PENAMBAHAN MIKROBA PENGURAI LIMBAH PADA MANUR UNTUK MENURUNKAN
KADAR GAS AMONIA DAN HIDROGEN SULFIDA DI PETERNAKAN BABI DI BALI

THE APPLICATION OF DECOMPOSTING MICROBES FOR REDUCE AMONIA AND
HYDROGEN SULFIDE EMISSION FROM THE PIGGERIES IN BALI'

Ni Wajan Leestyawati Palgunadiz’, Mirnawati Sudarwanto”, Ida Bagus Arka® dan Eko Sugeng Pribadi”

“Dinas Peternakan Propinsi Bali, JI. Angsoka 14 Denpasar 80234 INDONESIA, Telp. (0361) 224184
YLaboratorium Kesmavet Bagian Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor,
J1. Taman Kencana 3 Bogor 16151 INDONESIA
“Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana, J1. PB. Sudirman Bali-Denpasar INDONESIA
“Laboratorium Mikologi Bagian Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor,
J1. Taman Kencana 3 Bogor 16151 INDONESIA

ABSTRAK

Media Veteriner. 1999. 6(1): 15-18

Bau yang tidak enak dari usaha peternakan babi dise-
babkan oleh gas amonia dan hidrogen suifida yang dilepas-
kan dari manur babi. Penelitian yang telah dilakukan ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh mikroba pengurai
limbah (EM4") terhadap pelepasan kedua gas tersebut dan
pengaruh pemberian EM4®. Limbah manur diperoleh dari
tiga lokasi peternakan babi yang berbeda dan mendapat per-
lakuan pemberian EM4“ dengan kadar yang berbeda, yaitu
0%, 0,5%, 1,0% dan 1,5%. Gas amonia yang terbentuk di-
tangkap oleh asam borat dan dianalisis menggunakan meto-
de Nessler sedangkan gas hidrogen sulfida yang ditangkap
oleh seng asetat dianalisis menggunakan metode biru meti-
len. Manur babi melepaskan gas amonia dan hidrogen sul-
fida yang tinggi dan kadar keduanya menurun setelah hari
ke-14. Pemberian EM4® tidak memberikan hasil yang ber-
beda nyata, walaupun kadar amonia menurun hingga kurang
dari 20 ppm setelah pemberian 1,5% EM4® dan kadar hidro-
gen sulfida mencapai 0,202 ppm setelah pemberian 1,0%
EM4”.

Kata-kata Kunci : emisi gas, NH;, H,S, manur babi, mikro-
ba pengurai, EM4®

ABSTRACT

Media Veteriner. 1999. 6(1): 15-18

The unpleasant odor of piggeries is mostly caused by
the emission of ammonia and hydrogen sulfide. An expe-
riment was conducted to study the effect of decomposting
microbes EM4® on the emission of ammonia and hydrogen
sulfide. The manure was treated with four different concen-
trations of EM4®, 0%, 0.5%, 1,0% and 1.5% respectively.
The ammonia released was trapped in 0.02N boric acid and
analyzed with Nessler method, while the hydrogen sulfide

was trapped in 0.02N zinc acetate and analyzed with the me-
thylene blue method. The study suggested that the high con-
centration of ammonia and hydrogen sulfide gas were decre-
ased after 14 days, and there was no significant differences
in either ammonia or hydrogen sulfide emission although the
ammonia emission decreased to under 20 ppm with of 1.5%
EM4” and the hydrogen sulfide decreased to 0.202 ppm
with application of 1.0% EM4°.

Key Words: gas emission, NH;, H,S, pig manure, decom-
posting microbes, EM4®

PENDAHULUAN

Babi merupakan ternak yang banyak dipelihara oleh
masyarakat petani di Bali, karena ternak ini mempunyai pe-
ranan dalam menunjang ekonomi keluarga. Populasi babi se-
tiap tahunnya cenderung meningkat dengan populasi di
akhir tahun 1996 mencapai 1.872.439 ekor (Anonimus,
1996).

Di Bali, usaha beternak babi dalam skala rumah tangga
dilakukan di pekarangan rumah dan dikandangkan dalam
kandang yang pada umumnya berlantai semen. Usaha de-
ngan pola ini menimbulkan masalah pencemaran lingkungan
oleh bau dan gangguan kesehatan pada ternak dan manusia,
terutama kesehatan saluran pernafasan.

Bau tidak enak ditimbulkan oleh gas amonia (NH3) dan
hidrogen sulfida (H,S) yang dihasilkan dari proses dekom-
posisi manur oleh mikroba (Noren, 1977; Curtis, 1983, Si-
hombing, 1997). Gas amonia mulai menimbulkan bau pada
kadar 5 ppm dan hidrogen sulfida pada 0,1 ppm (Noren,
1977, Kavanagh, 1992). Bau yang berasal dari kandang babi
menyebabkan adanya keluhan dari masyarakat di sekitar
kandang karena menyebabkan rasa mual, muntah, sakit ke-
pala, pernafasan dangkal, batuk-batuk dan kehilangan selera
makan (Overcash er al, 1983). Kadar gas amonia di atas 20
ppm dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada babi ya-
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itu tertundanya berahi pada babi jantan (Malayer, 1988), ter-
hambatnya pertumbuhan (Leek, 1993) dan gangguan pada
saluran pernafasan yang menyebabkan babi lebih peka ter-
hadap penyakit septiceamia epizooticae (SE) dan mycoplas-
ma induced respiratory diseases complex (MIRD-Complex)
(Andreason et al., 1994).

Salah satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut
adalah dengan menambahkan mikroba pengurai limbah pada
manur babi. Effective microorganism (EM4®, PT. Songgo-
langit) merupakan salah satu produk bakteri pengurai yang
beredar di pasaran dan mengandung ragi, bakteri Lacroba-
cillus sp, Streptomyces sp. yang merupakan salah satu bak-
teri fotosintetik. Mikroba-mikroba yang ada di EM4® akan
mencerna nutrisi yang ada di manur secara simultan se-
hingga tidak terjadi pelepasan amonia dan hidrogen sulfida
(Higa, 1994). Melalui penelitian ini, dapat diketahui kadar
pelepasan gas amonia dan hidrogen sulfida pada manur babi
dan keberhasilan penurunan kadar kedua gas tersebut de-
ngan mikroba pengurai EM4°.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Higene
Perusahaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja Bali di Den-
pasar yang dimulai sejak Februari sampai dengan April
1998.

Manur

Manur yang digunakan berasal dari tiga kandang babi
yang setiap kandangnya dihuni oleh enam ekor babi Land-
race fase penggemukan. Manur diambil pada pagi hari se-
telah kandang dibersihkan pada sore hari (umur manur < 12
Jjam). Babi-babi tersebut diberi pakan limbah makanan asal
hotel. Sebanyak | kg manur dari masing-masing kandang
diaduk secara merata dan kemudian dibagi menjadi empat
bagian untuk kelompok perlakuan EM4°.

EM4°®

Produk yang dijual bebas dalam bentuk bubuk, dibuat
larutan dengan kadar 0%, 0,5%, 1,0%, dan 1,5%. EMA4®
ditambahkan ke manur dengan konsentrasi 50% volume per
berat manur.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) pola faktorial dengan tiga kelompok sebagai ulang-
an. Faktor pertama yaitu EM4® (M) yang terdiri dari 0%,
0,5%, 1,0%, dan 1,5%. Faktor kedua adalah waktu peng-
amatan (W), yaitu hari ke-2, 4, 6, 8, 10, 12 dan 14. Model
rancangan penelitian mengikuti model :

Yi/k = U + Bk + M,' + Wj + (MW)'I + El/‘

i=1,.., 4
j=1.., 7
k=1,., 3

= kadar gas pada penambahan EM4® ke-i, waktu
ke-j dan kelompok ke-k

untuk Yii

Io

U = rata-rata kadar gas

B = pengaruh positif dari kelompok ke-k

M; = pengaruh positif dari penambahan EM4® ke-

W; = pengaruh positif dari waktu ke-j

(MW); = pengaruh keterkaitan dari penambahan EM4° ke-

dan waktu ke-j
Ejix = pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-,
penambahan EM4® ke-i dan waktu ke-j

Peubah yang diamati adalah kadar gas amonia dan hidrogen
sulfida. Selama 14 hari pengamatan dilakukan 7 kali peng-
ambilan contoh gas dengan selang waktu 2 hari sekali.

Penangkapan dan Pengukuran Gas

Sebanyak satu kilogram manur babi yang diambil dari setiap
kelompok, setelah diaduk merata dibagi menjadi empat ba-
gian. Pada setiap bagian ditambahkan EM4® sebanyak 50%
dari berat manur dengan kadar 0% (kontrol), 0,5%, 1,0%
dan [,5%. Manur yang sudah mendapatkan perlakuan
dimasukkan ke labu erlenmeyer. Gas yang terbentuk dialir-
kan dengan dorongan pompa udara (aerator) ke dalam dua
erlenmeyer yang disusun secara seri melalui pipa plastik.
Erlenmeyer pertama berisi 200,0 ml asam borat 0,02N untuk
menangkap gas amonia dan erlenmeyer kedua berisi 200,0
ml seng asetat 0,02N untuk mengikat gas hidrogen sulfida.
Analisis gas amonia dilakukan menggunakan metode Nes-
sler dan absorbansinya diukur dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang 460 nm, sedangkan gas hidrogen sulfi-
da dianalisis menggunakan metode biru metilen dan absor-
bansinya diukur dengan spektrofotometer pada panjang ge-
lombang 670 nm.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis si-
dik ragam. Jika terdapat perbedaan, maka analisis dilanjut-
kan dengan uji beda nyata terkecil (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penam-
bahan EM4? tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap ka-
dar gas NH;3 (Gambar 1). Berdasarkan uji beda nyata terke-
cil, penurunan kadar gas pada hari ke-2 dan ke-4 tidak ber-
beda nyata, tetapi setelah hari ke-4 terjadi penurunan yang
berbeda nyata (P < 0,05).

Meskipun penambahan EM4® tidak berpengaruh nyata
terhadap kadar gas amonia, tetapi penambahan 0,5-1,5%
cenderung menurunkan kadar gas tersebut. Kadar gas amo-
nia terendah terjadi pada panambahan 1,5% EM4® dan se-
telah hari ke-8 kadar gas ini menurun sampai di bawah 20
ppm. Dengan kadar serendah ini, gas amonia sudah diang-
gap aman karena tidak menimbulkan gangguan kesehatan
yang merugikan bagi ternak dan peternaknya (Malayer,
1988; Pauzenga, 1991), walaupun masih menimbulkan bau
karena kadar terendah untuk menimbulkan bau adalah 5
ppm (Kavanagh, 1992) sedangkan rataan kadar terendah
yang pernah dicapai selama penelitian sebesar 6,025 ppm.
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Gambar 1. Pengaruh penambahan EM4® dengan dosis 0, 0,5,
I dan 1,5 % dan waktu terhadap kadar gas amonia
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Gambar 2. Pengaruh penambahan EM4® dengan dosis 0, 0.5,
I dan 1.5 % dan waktu terhadap kadar gas hidrogen sulfida

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penam-
bahan EM4® tidak berpengaruh nyata terhadap kadar gas hi-
drogen sulfida, meskipun penambahan EM4® cenderung me-
nurunkan kadar gas tersebut. Penurunan kadar gas terbanyak
terjadi pada penambahan EM4® 1,0%. Pada Gambar 2 ter-
lihat bahwa rataan kadar terendah yang pernah dicapai se-
lama penelitian adalah 0,202 ppm yaitu pada penambahan
EM4® 1,0% di hari ke-12 dan kadar terendah untuk menim-
bulkan bau adalah 0,1 ppm (Noren, 1977). Dapat dikatakan
bahwa gas hidrogen sulfida yang dilepaskan manur babi ma-
sih merupakan penyebab munculnya bau yang mengganggu
kenyamanan hidup masyarakat di sekitar peternakan.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambah-
an EM4® pada manur babi tidak menyebabkan penurunan

gas amonia dan hidrogen sulfida secara nyata (P>0,03). Pe-
nurunan secara nyata terjadi pada gas amonia setelah hari
ke-4 (P<0,05) dan kadar gas hidrogen sulfida terendah ter-
Jadi pada hari ke-12 dan 14. Walaupun kedua gas memiliki
kadar yang tidak membahayakan setelah penambahan
EM4°®, namun kadar keduanya masih di atas kadar minimal
memmbulkan bau. Perlu dilakukan kajian tentang pelepasan
gas hidrogen sulfida dan amonia bila kadar EM4® yang di-
gunakan melebihi 1,5%.
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